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ABSTRAK 

RIDHO PROBOWO. 2020. “Pengaruh Metode Drills Game Like Situations 

Terhadap Kemampuan Passing Atas Pada Atlet Bolavoli Putra SMA 

Negeri 1 Rambah Pasir Pengaraian”. Skripsi. Padang: Program Studi Ilmu 

Keolahragaan, Jurusan Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan passing atas 

pada atlet bolavoli putra SMA Negeri 1 Rambah Pasir Pengaraian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode drills game like situations terhadap 

kemampuan passing atas pada atlet bolavoli putra SMA Negeri 1 Rambah Pasir 

Pengaraian. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Populasi penelitian 

adalah atlet putra bolavoli SMA Negeri 1 Rambah Pasir Pengarian yang 

berjumlah 25 orang. Teknik penarikan sampel penelitian ini adalah purposive 

sampling yaitu berdasarkan tujuan tertentu yaitu 12 orang. Teknik analisa data 

menggunakan teknik analisis uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan         11,36          1,79, yang artinya 

terdapat pengaruh latihan metode drill game like situations terhadap kemampuan 

passing atas pada atlet bolavoli putra SMA Negeri 1 Rambah Pasir Pengaraian. 

 

 

Kata kunci :  Kemampuan Passing Atas, Drill Game Like Situation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga dikembangkan oleh bangsa kita tidak hanya sekedar untuk 

memenuhi motto klasik yang berbunyi “Mensana in corporesano”,dalam badan 

yang sehat terdapat jiwa yang sehat. Intisari konsep keolahragaan bangsa kita 

terletak pada pengertian pembangunan manusia indonesia seutuhnya, manusia 

sebagai satu totalitas, yakni memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan 

masyarakat.  

Olahraga merupakan bentuk-bentuk kegiatan jasmani yang terdapat didalam 

permainan, perlombaan, dan prestasi optimal. Untuk mencapai sasaran tersebut, 

olahraga diberikan untuk memberikan sumbangan yang positif dan efektif bagi 

pertumbuhan nilai-nilai pokok manusia yang merupakan pendorong bagi 

terciptanya generasi muda sebagai tunas bangsa yang lebih baik, bertanggung 

jawab, disiplin, kuat jiwa, dan raga, serta berkepribadian. 

Upaya untuk mengubah atau mematangkan sumber daya manusia salah 

satunya yaitu melalui pembinaan dengan kegiatan olahraga pada generasi muda. 

Olahraga ini terdiri dari olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, olahraga prestasi, 

olahraga amatir, olahraga professional dan olahraga penyandang cacat. Tetapi 

dalam penelitian ini akan di bahas yaitu tentang olahraga pendidikan yang 

maksudnya adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai 

bagian dari proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh 
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pengetahuan, kepribadian, kemampuan, kesehatan, dan kebugaran jasmani siswa 

yang mengikuti kegiatan olahraga tersebut. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional BAB II, pasal 4 mengemukakan 

“Keolahragan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 

nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan 

bangsa.” 

 

Prestasi olahraga adalah puncak penampilan dari seorang olahragawan yang 

dicapai dalam suatu pertandingan/perlombaan, setelah melalui berbagai macam 

latihan maupun uji coba. Prestasi yang tinggi dapat di capai dalam 

perlombaan/pertandingan merupakan dambaan setiap atlet, selain itu prestasi 

tinggi dalam olahraga juga mempunyai arti penting bagi bangsa indonesia, karena 

dapat membangkitkan rasa kebanggan nasional. 

Pengembangan olahraga disekolah juga dimuatkan dalam kurikulum, hal 

ini dimaksudkan agar kesegaran dan kebugaran tubuh siswa dapat menjadi lebih 

baik selain itu bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu 

cabang olahraga yang termasuk dalam kurikulum tersebut adalah cabang olahraga 

bola voli. Dalam permainan bolavoli dikenal berbagai teknik dasar, dan untuk 

dapat bermain bolavoli harus betul-betul dikuasai dahulu teknik-teknik dasar ini. 

Penguasaan teknik dasar yang sempurna menjadi dasar untuk mengembangkan 

prestasi permainan itu sendiri.  

Penguasaan teknik dasar bolavoli merupakan salah satu unsur yang turut 

menentukan menang atau kalahnya suatu regu didalam pertandingan, disamping 
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unsur-unsur kondisi fisik, taktik dan mental. Permainan bola voli merupakan 

permainan yang dimainkan oleh dua grup berlawanan. Masing-masing grup 

memiliki enam orang pemain. Dengan menggunakanbola untuk di pantulkan (di-

volley) di udara hilir mudik di atas net (jaring) dengan maksud untuk dapat 

menjatuhkan bola di dalam petak daerah lapangan lawan dalam rangka mencari 

kemenangan. Mem-volley atau memantulkan bola ke udara dengan menggunakan 

tangan untuk menghasilkan pantulan yang sempurna. Permainan bola voli dapat 

dimainkan diluar ruangan (outdoor) dan juga dapat dimainkan di dalam ruangan 

(indoor). 

Untuk menghasilkan permainan yang baik seseorang harus menguasai 

teknik dasar dalam permainan bola voli seperti passing bawah, smash, blocking 

dan passing atas, serta memiliki kondisi fisik seperti kekuatan, kecepatan, 

kelenturan dan sebagainya. Teknik permainan bola voli yang di pelajari di sekolah 

sama dengan teknik yang diberikan pada orang dewasa dan hanya saja diberikan 

dalam bentuk-bentuk latihan yang disesuaikan dengan karakteristik anak sekolah 

yang senang bermain. Menurut Erianti (2011) “teknik-teknik dalam permainan 

bola voli meliputi: servis, passing, umpan (set-up), smash (spike), dan bendungan 

(block). 

Syafruddin (2011: 125-126) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 

teknik adalah “suatu cara yang digunakan atau dikembangkan oleh seseorang 

untuk menyelesaikan/memecahkan suatutugas gerakan dalam olahraga secara 

efektif dan efisien”. Sesuai dengan pendapat ahli tersebut jelaslah bahwa 

penguasaan terhadap suatu teknik olahraga merupakan gambaran tingkat 
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kemampuan yang dimilikinya. Salah satu faktor yang sangat penting dalam 

kepelatihan untuk mencapai mutu prestasi dalam suatu cabang olahraga yaitu 

dengan latihan atau drill.  

Menurut pengurus pusat Persatuan Bola Voli Seluruh Indonesia (PP PBVSI) 

(1995:6) drill adalah “suatu proses penyempurnaan atlet secara sadar untuk 

mencapai mutu prestasi maksimal dengan diberi beban-beban fisik, teknik, taktik, 

dan mental secara teratur, terarah, meningkat, bertahap dan berulang-ulang pada 

waktunya”. Pada hakikatnya latihan adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan 

tujuan tertentu yang dilakukan secara berulang-ulang.  

Latihan atau drill yang diberikan oleh pelatih adalah benar-benar bermanfaat 

dan sesuai dengan kebutuhan atlet, koreksi yang tepat dan konstruktif selalu 

diberikan manakala atlet melakukan kesalahan-kesalahan, pengawasan terhadap 

setiap detail gerakan dilakukan secara teliti, dan setiap kesalahan gerak segera 

diperbaiki (Lutan, 1991:98). Selain metode drill, untuk dapat meningkatkan 

keterampilan bermain bola voli yaitu dengan jalan metode bermain. Maksudnya 

adalah dengan cara memodifikasi permainan ini merupakan pengembangan 

bentuk-bentuk permainan yang mengarahkan pada penguasaan teknik dasar bola 

voli yang sederhana sehingga mudah dipahami serta dapat menarik guna 

mempermudah atlet dan pelatih dalam proses latihan.  

Hutasuhut (1985:34) berpendapat bahwa “dalam pengajaran olahraga 

permainan memakai strategi suatu rangkaian permainan ini, jalannya pengajaran 

diurutkan dari bentuk-bentuk permainan yang sederhana dan mudah keurutan 

yang lebih sulit dan kompleks sampai kepada bentuk permainan yang sebenarnya. 
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Metode drill dan metode bermain dipilih sebagai bentuk untuk penerapan 

peningkatan keterampilan bermain bola voli. Hal ini dengan pertimbangan bahwa 

kedua bentuk metode ini sesuai dengan perkembangan jiwa anak yang sangat 

senang bermain dan karakteristik atlet bola voli yang belum bisa diberikan 

bentuk-bentuk latihan dengan beban luar dan tuntutan kondisi fisik yang lebih 

spesifik. 

Metode drill yaitu cara belajar yang lebih menekankan kepada penguasaan 

teknik dengan melakukan gerakan-gerakan sesuai dengan apa yang diinstruksikan 

secara berulang-ulang agar terjadinya otomatisasi gerakan oleh karena itu dalam 

metode drill ini diharapkan atlet dapat meningkatkan keterampilan bermain bola 

voli secara baik. Kelebihan metode drill ini dalam teknik bola voli seperti servis, 

passing bawah, passing atas, yang dilakukan secara berulang-ulang membuat atlet 

menjadi terampil melakukannya dan dapat dikatakan mereka memiliki 

keterampilan bermain bola voli tersebut. Kekurangan dari metode drill ini 

membuat atlet kurang terangsang atau termotivasi untuk mengembangkan 

kemampuan berfikirnya karena dalam setiap melakukan gerakan berdasarkan 

instruksi dan petunjuk serta arahan yang diberikan oleh pelatih. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di lapangan terhadap 

atlet bola voli putra SMA Negeri 1 Rambah Pasir Pengaraian masih banyak atlet 

yang belum memiliki keterampilan bermain bola voli yang begitu baik. Hal ini 

juga diperkuat dengan pernyataan guru olahraga yang mengajar disekolah 

tersebut. Contohnya saja pada waktu melakukan servis terlihat bahwa bola yang 

dipukul tidak sampai melewati net kemudian sering melenceng ke kiri dan ke 
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kanan sehingga tujuan servis untuk mendapatkan angka tidak tercapai dengan 

baik. Bila diperhatikan pada saat melakukan passing seperti passing bawah, jalan 

bolanya tidak parabola atau tidak sampai pada suatu tempat yang dituju. 

Selanjutnya passing atas banyak kesalahan teknik yang terlihat misalnya saja pada 

saat sentuhan dengan bola jari-jarinya terlalu kaku dan bola tertahan.  

Kadang-kadang bila dilihat dari sisi peraturan melakukan passing atas 

tersebut ada sentuhan ganda sehingga bola mati. Meskipun demikian, ketiga 

teknik dasar tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda, namun ketiganya 

ditentukan oleh faktor-faktor antara lain: kemampuan kondisi fisik yang belum 

begitu baik, ketersediaan sarana dan prasarana, status gizi yang kurang 

mendukung untuk mengikuti proses pembelajaran yang menuntut adanya kerja 

fisik dalam batas waktu tertentu, kemampuan intelegensi dalam menerima ilmu 

yang diberikan, kemampuan motorik yang dimiliki atlet, metode drill dan latihan 

metode bermain. Semua faktor yang dikemukakan ini dapat menentukan 

keberhasilan seseorang dalam mempelajari dan menguasai suatu bentuk 

keterampilan bermain bola voli.. 

Observasi ini dilakukan bulan april 2019 pada saat atlet bolavoli putra 

SMA N 1 Rambah Pasir Pengaraian melakukan latihan di lapangan bolavoli 

bersama pelatihnya yang bernama Mukhlis Rabani. Drills Game Like Situastions 

metode ini digunakan dalam latihan bolavoli pada atlet bolavoli putra SMA N 1 

Rambah Pasir Pengaraian, hal ini dilakukan karena usia sekolah masih dalam 

tahap proses bermain. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Drills Game Like 
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Situations Terhadap Kemampuan Pasing Atas Pada Atlet Bola Voli Putra 

SMA Negeri 1 Rambah Pasir Pengaraian”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dalam uraian dalam latar belakang di atas ditemukan beberapa 

masalah antara lain sebagai berikut : 

1. Kurangnya kemampuan passing atas pada atlet bola voli putra SMA 

Negeri 1 Rambah Pasir Pengaraian. 

2.   Kurangnya kondisi fisik atlet bolavoli putra SMA Negeri 1 Rambah Pasir 

Pengaraian. 

3.   Kurangnya kelentukan pergelangan tangan pada  atlet bolavoli putra SMA 

Negeri 1 Rambah Pasir Pengaraian. 

4.   Program latihan yang kurang tepat.   

     C. Pembatasan Masalah 

Dari banyaknya masalah yang dikemukakan dan mengingat waktu penelitian 

yang terbatas, maka peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini hanya 

berfokus pada pengaruh latihan Drill Game Like Situations terhadap kemampuan 

passing atas pada atlet bola voli putra SMA Negeri 1 Rambah Pasir Pengaraian. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang disebutkan diatas, maka dapat 

dikemukakan anggapan dasar yakni, Apakah terdapat pengaruh metode Drills 

Game Like Situations terhadap kemampuan passing atas pada atlet bola voli putra 

SMA Negeri 1 Rambah Pasir Pengaraian. 
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E.  Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan hasil penelitian yang akan dicapai, maka tujuan pelaksanaan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode Drills 

Game Like Situations terhadap kemampuan passing atas pada atlet bola voli putra 

SMA Negeri 1 Rambah Pasir Pengaraian. 

            F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai berikut : 

     1. Masukan bagi pelatih dalam pelaksanaan kegiatan olahraga bola voli 

terutama dalam melatih Drill Game Like Situations untuk meningkatkan 

teknik passing atas di sekolah. 

      2. Atlet dapat termotivasi untuk melaksanakan pendidikan dan olahraga 

cabang bola voli dengan baik dan benar? 

      3. Pelatih dapat menerapkan teknik dasar passing atas dalam menyampaikan 

materi dengan benar. 

      4. Informasi ilmiah bagi sekolah dalam pelatihan cabang olahraga bola voli. 

Selain itu hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan 

pemberian positif bagi proses belajar mengajar khususnya pada olahraga 

bola voli. 

       5. Sebagai bahan masukan bagi peneliti di masa yang akan datang 

       6. Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana pada 

Universitas Negeri Padang. 
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      7. Sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta menambah 

pengetahuan bagi pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh 

Metode Drill Game Like Situations Terhadap Kemampuan Passing Atas Pada 

Atlet BolaVoli Putra SMA Negeri 1 Rambah Pasir Pengaraian pada 12 sampel Pre 

test nya dengan rata-rata 30.5 dan Post test nya 35,41. Didapat thitung = 11,36 > 

ttabel = 1.79 yang menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan. 

B. Saran 

      Saran-saran yang dapat penulis berikan adalah : 

1. Kepada atlet, agar giat dan tekun berlatih teknik – teknik dasar terutama dalam 

meningkatkan prestasi atlet dalam bidang olahraga semakin meningkat pada 

permainan bolavoli. 

2. Kepada guru, teknik dasar passing atas lebih ditingkatkan lagi serta 

memperjelas memilih program latihan baik dan cocok untuk atlet agar 

keterampilan passing atas atlet semakin meningkat. 

3.  Kepada sekolah, agar dapat menyediakan sarana dan prasarana sehingga 

memudahkan atlet dalam pencapaian prestasi bolavoli secara maksimal. 
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4.  Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

dalam melakukan penelitian berikutnya dengan topik permasalahan yang 

sama dengan metode yang lain. 
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